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Abstrak  
 
Karya sastra mempunyai hubungan yang erat dengan ideologi. Keduanya 
mempunyai hubungan saling mempengaruhi. Penelitian ini bertujuan mengungkap 
bentuk ideologi dan relasi antarideologi. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian menggunakan cara kerja penelitian pustaka dan analisis 
data menggunakan analisis isi. Penelitian menghasil beberapa temuan antara lain 
Novel Kerudung Merah dari Makkah  Karya Muhammad Taufiq memuat berbagai 
ideologi, antarideologi saling menghegemonik yang berakibat pada ada ideologi 
terhegemonik dan dominan, dan novel tidak bisa independen jika dihubungkan 
dengan nilai yang kapitalistik.  
Kata kunci: Novel, Ideologi, Budaya, Hegemonik, Dominan 
 
PENDAHULUAN 
 Sastra dan realitas sosial masyarakat 
menjadi dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
karena sastra diproduksi dan distrukturasi 
dari berbagai perubahan realitas tersebut. 
Realitas pada sastra merupakan suatu cara 
pandang penciptanya dalam melakukan 
pengingkaran atau pelurusan atas realitas 
sosial yang melingkupi kehidupannya. 
Dengan demikian, sastra merupakan potret 
sosial yang menyajikan kembali realitas 
masyarakat yang pernah terjadi dengancara 
yang khas sesuai dengan penafsiran dan 
ideologi  pengarangnya.  
 Sosiolog Karl Manheim (1986) pernah 
mengajukan teori bahwa setiap karya seni 
(termasuk sastra) mau tidak mau akan 
menyampaikan makna pada tiga tingkat 
yang berbeda. Pertama, tingkat objective 
meaning, yaitu hubungan suatu karya sastra 
dengan dirinya sendiri; apakah karya sastra 
gagal atau berhasil dalam menjelmakan 
keindahan dan pesan yang hendak 
disampaikannya. Kedua, tingkat expressive 
meaning, yaitu hubungan antara karya itu 
dengan latar belakang psikologi 
penciptanya; apakah karya sastra diciptakan 
untuk mengenang sesuatu yang penting 
  
dalam kehidupan penciptanya. Ketiga, 
tingkat documentary meaning, yaitu makna 
yang berhubungan antara karya sastra 
dengan konteks sosial penciptaannya. Suatu 
karya sastra merupakan dokumen sosial 
tentang keadaan masyarakat dan alam 
pikiran, suatu karya diciptakan dan 
dilahirkan. 
 Pada tingkat yang ketiga ini karya 
sastra mempunyai maknanya setelah 
diletakkan dalam konteks realitas sosialnya. 
Struktur karya sastra dibentuk dari proses 
strukturasi nilai-nilai yang terjadi pada 
realitas masyarakat. Hubungan antara 
struktur karya sastra dengan struktur 
ideology masyarakat bersifat dialektik. 
Struktur karya sastra lahir dan dibentuk oleh 
struktur ideology masyarakat, sedangkan 
struktur masyarakat juga dipengaruhi oleh 
struktur karya sastra, terutama karya sastra 
yang masterpiece. Oleh karena hubungan 
dialektik inilah, maka sosiologi sastra hadir 
sebagai disiplin ilmu yang berusaha 
memahami dan menjelaskan fenomena dua 
struktur tersebut. Dengan dasar latar 
belakang di atas, pada analisis kali ini 
mengambil novel Kerudung Merah dari 
Mekkah Karya Muhammad Taufiq sebagai 
objek kajian. Secara khusus, pemilihan 
cerpen Kerudung Merah dari Mekkah 
didasari adanya relasi ideology dalam novel 
tersebut, yang dalam relasinya ada ideologi 
yang hegemonik.  
 Novel Kerudung Merah dari Mekkah 
merupakan salah satu novelet selain novelet 
Mahar Cinta untuk Anisa dan Airmata dan 
Mukena Kerinduan yang dikumpulkan 
dalam satu buku oleh penulisnya, 
Mohammad Taufiq dengan judul buku 
Mahar Cinta untuk Anisa. Mohammad 
Taufiq merupakan alumni santriwan dari 
sebuah pondok terkenal di Jombang, Dia 
mulai menulis ketika masih kuliah di S-1 
dan bergabung dengan penulis-penulis sastra 
islami di Pesantren Basmala Semarang.  
 Adapun yang menjadi permasalahan 
pada analisis kali ini adalah formula ideologi 
dan bentuk-bentuk relasi ideologi yang ada, 
serta kaitan ideologi yang dominan terhadap 
pasar (pembaca). Mengingat banyaknya 
teori hegemonik, yang bermula dari 
Gramsci, yang diterapkan dalam karya 
sastra, maka dalam analisis ini dibatasi 
menggunakan hegemoni Gramscian 
Raymond Williams. Pemakaian teori 
hegemonik Gramscian Raymond Wiliiam 
didasari beberapa alasan. Alasan paling 
pokok adalah objek material dalam 
penelitian ini merupakan salah satu genre  
sastra populer. Dalam teorinya, Raymond 
William berkaitan dengan budaya populer 
  
yang sastra populer termasuk dalam 
bagiannya. 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Hegemoni Gramscian Raymond 
William 
 Sosiologi sastra dalam perspektif 
Gramsci mengakui kompleksitas hubungan 
antara sastra sebagai superstruktur dengan 
struktur kelas ekonomi sebagai infrastruktur 
yang bersifat material itu sendiri (Faruk, 
2003: 62). Sebagai salah satu kekuatan 
material itu, dunia gagasan atau ideology 
berfungsi mengorganisasi massa manusia. 
Contoh nyata terjadinya revolusi Prancis. 
Revolusi fisik tidak akan terjadi kalau 
sebelumnya tidak terjadi revolusi ideology 
yang merupakan kebangkitan dan 
penyebaran filsafat pencerahan. Oleh karena 
itu, persoalan cultural dan formasi ideologis 
menjadi penting bagi Gramsci karena di 
dalamnya pun berlangsung proses rumit. 
Gagasan-gagasan dan opini-opini tidak lahir 
begitu saja dari individual, melainkan 
mempunyai pusat formasi, irradiasi, 
penyebaran, dan persuasif. Kemampuan 
gagasan/ opini menguasai seluruh lapisan 
masyarakat merupakan puncaknya. Puncak 
tersebutlah yang oleh Gramsci disebut 
sebagai hegemoni (Faruk, 2003: 62). 
 Di dalam teori ini, hubungan antara 
sastra dan masyarakat dipahami tidak secara 
langsung, melainkan oleh berbagai mediasi. 
Meskipun demikian, pengakuan atas 
kompleksitas hubungan tersebut tidak 
dengan sendirinya meniadakan sastra 
sebagai variable tergantung gejala kedua 
yang eksistensinya ditentukan masyarakat. 
Sastra tetap diperlakukan sebagai lembaga 
sosial yang tidak mempunyai otonomi dan 
mempunyai kemungkinan untuk 
mengandung sifat formatif terhadap 
masyarakat. Teori Hegemoni Gramscian 
merupakan teori yang membuka kebaruan 
dalam studi sastra, terutama dari segi 
pendekatan sosiologis. Salah satu gramscian 
yang menerapkan teori hegemoni pada karya 
sastra adalah Raymond Williams. 
 Kebudayaan sebagai seperangkat yang 
terdiri atas berbagai elemen. Williams 
(Faruk, 2003: 78) berpendapat bahwa 
masyarakat dan kebudayaan adalah totalitas 
yang tidak terpisahkan satu sama lain. Di 
dalam totalitas itu tidak ada perbedaan 
tingkat atau derajat antara elemen-elemen 
pembentukanya baik yang berupa 
infrastruktur maupun sperstrukturnya. Setiap 
usaha untuk mengambil salah satu elemen 
dalam totalitas itu pastilah akan 
membuahkan penemuan mengenai elemen 
yang lain yang tercermin di dalamnya.  
  
 Berbagai ideologi dapat berelasi dalam 
suatu sistem budaya. Di antara idelogi 
tersebut berelasi dan saling 
menghegemonik. Williams (dalam Johnson, 
1987 dan Faruk, 2003: 78) menganggap 
bahwa konsep hegemoni melampui konsep 
ideologi dengan tekanannya pada 
kesepakatan dengan tatanan sosial yang 
berkuasa yang diamankan  lewat cara yang 
di dalamnya proses sosial lebih dihayati 
daripada dipaksakan dengan pemaksaan 
gagasan atau kesadaran oleh suatu kelas 
terhadap kelas lain. Selain itu, menurutnya, 
hegemoni tidak mengizinkan reduksi karya 
dan aktivitas cultural itu menjadi fenomena 
superstruktural. Karya-karya dan aktivitas 
cultural itu menjadi proses dasar dari 
formasi sosial yang lewatnya hegemoni 
bekerja dan diperjuangkan. Williams (dalam 
Faruk, 2003: 79) menekankan pemahaman 
yang di dalamnya hegemoni merupakan 
proses, bukan suatu bentuk dominasi yang 
ada secara pasif, melainkan sesuatu yang 
terus-menerus diperbaharui, diciptakan 
kembali, dipertahankan, dan dimodifikasi. Ia 
menyarankan akan lebih berguna berbicara 
mengenai hegemoni dan dominasi untuk 
menarik perhatian, bagaimana cara 
hegemoni itu harus secara konstan 
diciptakan kembali dan juga terhadap 
bagaimana cara menghadirkan perlawanan 
yang konstan, tantangan-tantangan, 
ketegangan-ketegangan, dan kemunculan 
yang mungkin dari gerakan tandingan 
hegemoni atau suatu hegemonial ternatif. 
 
METODE PENELITIAN 
 Peneltian ini termasuk penelitian 
kualitatif serta sebagai penelitian pustaka 
sehingga cara kerjanya juga menyesuaikan 
cara kerja penelitian pustaka dari 
pengambilan data, seleksi data sampai pada 
analisis data. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan heuristik merupakan cara kerja 
yang dilakukan oleh pembaca dengan 
menginterprestasikan teks sastra secara 
referensial serta analisis isi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Formasi Ideologi Novel Kerudung Merah 
dari Makkah 
 Formasi ideologi adalah suatu susunan 
ideologi yang bersifat pertentangan, 
korelasi, dan subordinasi. Formasi ideologi 
tidak hanya membahasa ideologi yang ada, 
tetapi juga membahasa hubungan 
antarideologi tersebut. Formasi ideologi 
dalam Kerudung Merah dari Makkah 
diawali dengan memaparkan apa saja 
ideologi yang terkandung dalam Kerudung 
Merah dari Makkah. Setelah itu, 
  
pembahasan dilanjutkan dengan 
memaparkan hubungan-hubungan yang 
terjadi antarideologi tersebut. 
 Formasi ideologi dapat ditelusuri 
melalui elemen struktural dan kemudian 
dianalisis lebih lanjut dengan elemen 
kesadaran, elemen solidaritas-identitas, dan 
elemen kebebasan.  Elemen-elemen itu tidak 
muncul secara bersamaan. Formasi ideologi 
dalam teks muncul melalui tokoh, latar, dan 
peristiwa. 
Formasi ideologi pada Kerudung Merah 
dari Makkah di awali dengan pemamparan 
sikap tokoh Chessa yang ngambek karena 
permintaannya mengajak Faris ke pesta 
perpisahan sekolahnya tidak dituruti. 
“kamu itu, Ris...Ris.. 
Kamu yang lebih 
tahu kenapa Chessa 
sampai ngambek 
seperti itu! Kenapa 
kau menolak saat ia 
mengajakmu ke 
pesta perpisahan di 
sekolahnya?” 
(Taufiq, 2010:  6) 
 
“Oh maksud Pak 
Ali, prom night  itu? 
Ya. Jelas saya tidak 
mau. Apa saya harus 
mendatangi pesta 
aneh yang 
mengumbar aurat 
seperti itu? Yang 
lelaki sich memakai 
setelan jas yang 
sopan. Tapi yang 
perempuan? Gaun 
malam yang aneh” 
(Taufiq, 2010: 6). 
Dari kutipan yang merupakan 
pembicaraan antara Pak Ali dengan Faris di 
atas dapat diketahui bahwa tokoh Chessa 
merupakan tokoh yang menganut ideologi 
liberal. Pengadaan pesta untuk merayakan 
keberhasilan merupakan ciri khas subjek 
yang menganut liberalisme. Pesta identik 
dengan gemerlapan, hura-mengekspresikan 
kebebasan. Satu kata kunci dalam 
liberalisme, yaitu kata liberty, yang berarti 
kebebasan. Didukung dengan fakta yang 
dikemukakan oleh tokoh Faris, yakni 
rangkaian kalimat:  Apa saya harus 
mendatangi pesta aneh yang mengumbar 
aurat seperti itu? Kalimat mengumbar aurat 
merupakan bukti bahwa pesta tidak lagi 
mempertimbangkan norma, kebebasan lebih 
diutamakan. 
Dalam Kerudung Merah dari Makkah, 
tokoh Chessa didiskripsikan sebagai anak 
Pak Ali yang pegawai Kantor Pemerintahan 
Kota Malang.  
Sementara itu, 
suasana di rumah 
Chessa juga sudah 
menampakkan 
berbagai aktivitas. 
Ayahnya yang di 
hari biasanya harus 
buru-buru ke Kantor 
Pemerintahan Kota 
Malang, pagi ini 
  
nampak santai 
sembari membaca 
koran pagi dan 
menakmati secangkir 
kopi di sampingnya 
(Taufiq, 2010: 9). 
  
Selain pada tokoh cerita Chessa, 
ideologi dalam Kerudung Merah dari 
Makkah juga dapat diungkap dari tokoh 
cerita Faris Afero. Faris didiskripsikan 
sebagai mahasiswa S-2 Unibraw Malang. 
Berasal dari Mojokerto. 
Faris merupakan tokoh yang teguh 
memegang prinsip agama yang dipeluk, 
yakni agama Islam dengan kata lain orang 
yang menganut fanatisme.  
“Oh maksud Pak 
Ali, prom night  itu? 
Ya. Jelas saya tidak 
mau. Apa saya harus 
mendatangi pesta 
aneh yang 
mengumbar aurat 
seperti itu? Yang 
lelaki sich memakai 
setelan jas yang 
sopan. Tapi yang 
perempuan? Gaun 
malam yang aneh” 
(Taufiq, 2010: 6). 
 
 Berdasarkan kutipan di atas dapat 
dipahami bahwa Faris tidak mau mendatangi 
prom night bersama Chessa. Faris beralasan 
bahwa prom night tempat mengumbar aurat 
bagi perempuan. Hal tersebut, oleh Faris 
dianggap bertentangan dengan prinsip-
prinsip yang diajarkan oleh Islam. 
 Fanatisme Faris terhadap nilai-nilai 
relegius juga terlihat pada kutipan berikut. 
“..........Apalagi ia 
malah mengajak 
saya. Meski saya 
telah menganggap 
Chessa adalah adik 
saya sendiri, bukan 
berarti status Chessa 
berubah menjadi 
muhrim bagi saya” 
(Taufiq, 2010: 7). 
 
 Sikap tegas yang ditunjukkan Faris 
terhadap Chessa bahwa walau Chessa 
dianggap sebagai adiknya, tetapi bukan 
berarti Chessa dan Faris boleh bergaul 
seperti adik kandung. Karena hanya 
dianggap sebagai saudara sendiri, Faris tetap 
memeggang teguh bahwa dirinya dengan 
Chessa tetap bukan sebagai muhrim. Dengan 
demikian pergaulan antara keduanya harus 
tetap berpedoman pada ajaran Islam. 
 Materialisme juga terdapat pada 
Kerudung Merah dari Makkah. Ideologi 
tersebut dapat ditemukan pada diri Ferdian. 
Ferdian merupakan mahasiswa satu kos 
dengan Faris. Bahkan, Ferdian juga bekerja 
di Evergreen, tempat usaha milik Fariz. 
Adapun Ferdian berasal dari Kediri. 
Ferdian baru saja 
kembali dari Kediri 
ba’da Ashar tadi. 
Sekarang mereka 
  
bertiga sedang 
menikmati camilan 
yang dibawa 
Ferdian, sembari 
bercerita kesehatan 
ibu Ferdian yang 
sudah membaik 
(Taufiq, 2010: 20). 
 
 Materialisme pada diri Ferdian tampak 
ketika ketika Faris mengajak Ferdian 
bermusyawarah. Ferdian mengajukan 
pertanyaan pada Faris tentang sesuatu yang 
akan dibahas.  
“Oh ya, Fer 
sebenarnya ide ini 
sudah aku endapkan 
selama berbulan-
bulan. Aku ingin 
segera 
merealisasikannya. 
Aku butuh 
bantuanmu, Fer!”  
“Bisnis atau bukan? 
Kalau bisnis it’s oke-
lah!” 
“Kapan aku pernah 
bicara bukan soal 
bisnis? Selalu uang 
dan uang!” 
Mereka tertawa 
bersama. Sementara 
Sais.... (Taufiq, 
2010: 22). 
 
 Pertanyaan Ferdian terhadap Faris 
berbentuk kalimat Bisnis atau bukan? Kalau 
bisnis it’s oke-lah! Membuktikan bahwa 
Ferdian menaruh perhatian lebih pada 
sesuatu yang berorientasi bisnis. Didukung 
lagi oleh jawaban Faris, yakni Kapan aku 
pernah bicara bukan soal bisnis? Selalu 
uang dan uang!” dalam konteks percakapan 
ini, jawaban Faris terhadap pertanyaan 
Ferdian semata-mata untuk 
menyenangkannya karena Faris tahu sifat 
Ferdian yang selalu tertarik pada urusan 
bisnis dan sesuatu yang berkaitan dengan 
uang. 
Selain Ferdian, Materialisme pada 
Kerudung Merah dari Makkah juga dapat 
ditemukan pada tokoh Pak Burhan. Pak 
Burhan merupakan pengusaha properti di 
kota Malang. Pak Burhan mempunyai rumah 
yang besar lengkap dengan ruangan khusus 
untuk foyer (desain bangunan), di 
belakangnya juga terdapat kolam renang.  
Lelaki tua bernama 
Pak Burhan, 
Pengusaha bisnis 
properti di kota 
Malang (Taufiq, 
2010: 17). 
 
 Ketika Pak Burhan mengambil Faris 
sebagai menantu, dengan uangnya, Pak 
Burhan menjamin mewujudkan cita-cita 
Faris belum terlaksana, yakni cita-cita untuk 
menunaikan ibadah haji. 
“Nggak usah pakai 
tapi-tapi...Kamu gak  
perlu cemas dengan 
biaya hajimu. Bapak 
akan menaggung 
biaya haji kalian. 
Hitung-hitung, itulah 
  
kado yang Bapak 
bisa berikan setelah 
pernikahan kalian 
nanti. Dan kalau 
memungkinkan 
Bapak juga akan 
menyertai kalian ke 
Makkah!” (Taufiq, 
2010: 99). 
 
 Terakhir cerita Mahardiansyah. Pada 
Mahardiasyah dapat ditemukan ideologi 
individual. Individualisme merupakan 
ideologi yang beranggapan bahwa 
kepentingan diri pribadin sebagai 
kepentingan utama, mengalahkan 
kepentingan yang lain. Individualisme 
Mahardiansyah tampak menonjol ketika 
Mahardiansyah memaksa Faris untuk 
menikahi Mila, adiknya. Pemaksaan tersebut 
ditandai dengan Mahardiansyah marah, 
berucap dengan nada tinggi serta hendak 
memukul Faris agar Faris meluluskan 
permintaanya. 
 
“Nikahi Mila, 
Ris.Kalau tidak Mila 
bis tersiksa seumur 
hidupnya, Ris!” 
pekik 
Mahardiansyah. 
“Ti....dak....mung....
kin, Har!” kata Faris 
terbata. 
Lalu sebuah pukulan 
keras nyaris 
mendarat di wajah 
Faris, kalau saja 
Mahardiansyah tidak 
bisa menguasai 
emosinya (Taufiq, 
2010: 71). 
 
 Setelah dipaparkan seperti di atas, 
formasi ideologi novel Kerudung Merah 
dari Makkah dapat dikategorikan dalam 
tabel-tabel berikut. 
No Ideologi Nama Asal Kelas 
Sosial 
Status 
Sosial 
1 Liberalisme Chessa Malang Anak 
Pegawai 
Mahasiswi 
2 Islamisme  Faris Mojokerto Pemilik 
Modal 
Mahasiswa 
S-2 
3 Materialisme Ferdian Kediri Pekerja Mahasiswa 
  Pak Burhan Malang Pemilik 
Modal 
Pengusaha 
4 Individualisme Mahardiansyah Malang Pegawai Dosen 
 
Negosiasi Ideologi dalam Novel Kerudung 
Merah dari Makkah 
 Dalam perpektif teks, negosiasi 
ideologi ditunjukkan melalui hubungan 
antarperistiwa dan hubungan antartokoh. 
Peristiwa menunjukkan cara 
pengarangdalam menampilkan perbenturan 
ideologi, sedangkan tokoh menunjukkan 
  
transformasi kesadaran yang terjadi sebagai 
wujud negosiasi ideologi.  
 Tokoh cerita Faris dalam Kerudung 
Merah dari Makkah merupakan tokoh 
sentral, yang beperan penting dalam 
pengembangan alur cerita.  Faris juga 
mempunyai relasi dengan keseluruhan tokoh 
cerita. Dengan demikian, analisis terhadap 
negosiasi ideologi dalam Kerudung Merah 
dari Makkah tidak dapat dipisahkan dengan 
keberadaan tokoh cerita Faris. 
Bentuk-bentuk negosiasi ideologi yang 
menjadi fokus pada analisis kali ini meliputi: 
(1) Liberalisme-Islamisme; (2)Materialisme-
Islamisme; (3)Kapitalisme-Islamisme; (4) 
Individualisme-Islamisme. 
Liberalisme-Islamisme 
Seperti telah diungkap sebelumnya bahwa 
ideologi liberalisme ditunjukkan oleh tokoh 
Chessa  yang masih berpandangan bahwa 
merayakan perpisahan dengan teman 
sekolahnya suatu hal yang penting. 
Sedangkan Islamisme dianut secara fanatik 
oleh tokoh cerita Faris, yang memandang 
pesta perpisahan atau prom night tidak perlu 
diadakan karena tidak sesuai dengan kaidah 
Islam. Pesta identik dengan meninggalkan 
norma-norma agama. 
 Chessa mempunyai hubungan yang 
dekat dengan Faris. Faris menganggap 
Chessa sebagaimana adik sendiri. Namun, 
Chessa sempat marah kepada Faris sebab 
Faris tidak mau bersama-sama, bahkan 
melarang Chessa mendatangi prom night 
SMA-nya. Hal tersebut terjadi karena 
terdapat perbedaan pandangan terhadap 
prom night antara Chessa dengan Faris. 
Kemarahan Chessa terhadap Faris baru 
dapat dinetralisasi ketika Pak Ali, ayah 
Chessa ikut campur dengan memberi saran 
kepada Faris agar dia mengirim bunga aster 
untuk Chessa. Berikut saran Pak Ali kepada 
Faris. 
“Sedikit layu nggak 
apa-apa. Sudahlah! 
Bungkus saja! Nanti 
saya akan 
memberikannya 
pada Chessa. Agar ia 
nggak ngambek 
lagi” (Taufiq, 2010: 
8). 
 
 Walau marah terhadap Farris, Chessa 
tidak pergi ke prom night. Bahkan, Chessa 
dari hari ke hari mengalami perubahan yang 
menakjubkan. Dia memakai hem dan rok 
panjang serta berkerudung saat pergi 
sekolah. Saat keluar rumah pun, Chessa 
sering berkerudung. Pemberian bunga aster 
oleh Faris terhadap Chessa ternyata mampu 
menghilangkan marah Chessa terhadap 
Faris. 
 Hal di atas menunjukkan kerelaan 
Chessa menerima larangan yang diberikan 
  
kepadanya oleh Faris. Secara implisit, itu 
sebagai kemampuan Islamisme 
menghegemonik  Liberalisme. Dalam 
konteks ini, humanisme, yakni pemberian 
bunga aster oleh Faris kepada Chessa 
merupakan negosiator Islamisme 
menghegemonik pengaruh Liberalisme. 
Dengan sikap humanis yang ditunjukan 
Faris, Chessa tidak merasa tertekan 
melaksanakan nilai-nilai islam terhadap diri 
Chessa. Hegemonik yang dilakukan oleh 
Faris terhadap ideologi Chessa lebih mudah 
dilakukan karena Chessa secara diam-diam 
mengidolakan pola pikir dan sosok yang 
ditunjukkan Faris dalam kehidupan sehari-
hari.  
Materialisme-Islamisme 
Relasi materialisme dengan Islamisme 
dalam novel Kerudung Merah dari Mekkah 
terlihat jelas ketika dilihat pada konsep 
pertemanan antara Ferdian dengan Faris. 
Ketika Faris menyangka Ferdian akan 
segera menikahi Mila, Faris berupaya 
membantu Ferdian agar Ferdian siap dahulu 
secara material.   
“Ya, Mila dan 
Ferdian! Kamu 
sendiri yang bilang 
di telpon kemarin. 
Bahwa mereka 
saling jatuh cinta. 
Sehingga Mila ingin 
segera menikah. 
Sementara Ferdian 
belum siap. 
Terutama kesiapan 
materi. Lha, 
sekarang aku sedang 
mambantu Ferdian 
untuk menyiapkan” 
(Taufiq, 2010: 40). 
 
Dari kutipan tersebut di atas memberi 
gambaran bahwa Faris, yang mempunyai 
pemahaman kuat terhadap ideologi Islam 
masih menganggap materi suatu yang 
penting dan perlu untuk diusahakan. Bagi 
Faris, pernikahan juga memerlukan kesiapan 
materi bukan hanya didasari cinta dan niat 
ibadah semata. Secara pribadi, Faris juga 
sedang mengumpulkan materi untuk 
mewujudkan cita-citanya haji ke Baitullah. 
Selain Faris, Ferdian juga beranggapan 
bahwa materi, yang identik dengan uang, 
sangat penting dalam hidup ini.  
“Bisnis atau bukan? 
Kalau bisnis it’s oke-
lah!” 
“Kapan aku pernah 
bicara bukan soal 
bisnis? Selalu uang 
dan uang!” 
Mereka tertawa 
bersama. Sementara 
Sais.... (Taufiq, 
2010: 22). 
 
Terdapat negosiasi antara 
Materialisme dengan Islamisme. Islam 
cukup realistis terhadap Materialisme karena 
materi tetap dipandang faktor penting dalam 
  
kehidupan. Tetapi, Islam tetap berusaha 
mengendalikan pandangan terhadap materi 
dengan di arahkan pada hal-hal yang 
bernuansakan ibadah. Materi dianggap 
penting oleh Islam ketika materi itu 
dikaitkan dengan pernikahan dan ibadah 
haji. 
 Pernikahan dalam Islam merupakan 
sesuatu yang dianggap luhur karena dapat 
menyempurnakan ibadah. Sedangkan ibadah 
haji merupakan ibadah yang bisa terwujud 
apabila mempunyai dana yang cukup, 
terutama bagi muslim di Indonesia. 
 Negosiasi antara Materialisme 
dengan Islamisme juga dapat diketahui dari 
relasi antara Pak Burhan dengan Faris. Faris 
mempunyai cita-cita untuk berhaji dan telah 
menabung sejak kuliah di S-1, tetapi, karena 
uangnya digunakan untuk membantu biaya 
perawatan Mila karena kecelakaan dan 
membantu istri Pak Amin, sahabatnya yang 
operasi, tabungannya habis dan berhajinya 
harus tertunda lagi. Namun, setelah Faris 
menerima tawaran dijadikan menantu oleh 
Pak Burhan, cita-cita berhaji Faris bisa 
diwujudkan. Pak Burhan siap membiayai 
haji Faris, Ibu beserta Isterinya.  
 Tiga relasi, yakni antara Faris dengan 
Pak Burhan, Faris dengan Mila, Faris 
dengan Pak Amin membuktikan bahwa 
kepemilikan akan materi sangat penting 
dalam kehidupan. Pandangan Islamisme 
bahwa kepemilikan harta diperbolehkan jika 
hanya semata-mata untuk ibadah tidak dapat 
dibenarkan. Materialisme melalui realitas 
kehidupan menegaskan bahwa kepemilikan 
harta penting apalagi jika manusia 
dihadapkan pada situasi genting, seperti 
ketika mengalami kecelakaan dan operasi 
penyakit  yang gawat. Materialisme juga 
menunjukkan bahwa tanpa materi semua 
urusan, baik duniawi maupun akhiroti tidak 
bisa terpenuhi.  
 Dari paparan di atas dapat dimengerti 
bahwa materialisme mampu 
menghegemonik pandangan-pandangan 
Islam terhadap materi melalui kenyataan 
yang dihadapi manusia dalam 
kehidupannya. Mengesampingkan peran 
materi dalam kehidupan, bagi materialisme 
merupakan suatu kemustahilan.  
Individualisme-Islamisme 
Relasi selanjutnya adalah 
Individualisme dengan Islamisme. Pada 
umumnya, manusia sebagai makhluk 
individu berupaya mengutamakan 
kepentingan diri sendiri. Hal ini tidak 
menjadi masalah ketika tidak melibatkan 
orang lain. Tetapi, akan timbul masalah 
ketika pemenuhan kepentingan diri sendiri 
tidak mengindahkan hak orang lain. Sikap 
yang mementingkan kepentingan pribadi di 
  
atas kepentingan orang lain ini lah yang  
disebut dengan individualisme. 
 Pemaksaan Mahardiansyah agar Faris 
bersedia menikahi Mila merupakan sikap 
Individualisme Mahardiansyah. 
Mahardiansyah tidak memikirkan pribadi 
Faris, apakah Faris mempunyai perasaan 
cinta terhadap Mila.  
Menghadapi sikap Mahardiansyah 
yang memaksakan kehendak, Faris berusaha 
mengingatkaan Mahardiansyah agar sabar. 
 
“Ishbir, Har! 
Sabar”pinta Faris 
menenangkan.  
........Masya Allah! 
Ada apa Mas? Kata 
Vivi sembari 
memeluk 
Mahardiansyah, 
“Istiqfar!” 
Emosi 
Mahardiansyah 
perlahan mulai 
mereda (Taufiq, 
2010:  72). 
 
 Ketidakinginan Faris bermusuhan 
dengan Mahardiansyah ditunjukkan dengan 
mengingatkan Mahardiansyah supaya sabar, 
diperkuat dengan pernyataan Vivi, istri 
Mahardiansyah supaya mengucapkan 
istiqfar ternyata mampu meredam emosi 
Mahardiansyah. Rangkaian peristiwa 
tersebut menunjukkan bahwa nilai Islam 
juga dominan terhadap individualisme, jika 
humanisme menjadi negosiatornya.  
 Dialektika relasi-dominasi ideologi 
novel Kerudung Merah dari Makkah di atas 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Nilai Islam, Materialisme dan Kisah 
Cinta dalam Novel Kerudung Merah dari 
Mekkah sebagai Strategi Pemasaran 
Pembahasan pada bagian ini masih ada 
kaitannyan dengan temuan yang tercantum 
pada bagian sebelumnya. Di atas 
dikemukakan bahwa terdapat empat formasi 
ideologi dalam Kerudung Merah dari 
Mekkah, yakni Islamisme, Liberalisme, 
Materialisme, dan Individualisme.  Dari 
relasi-relasi ideologi tersebut yang utama 
mempunyai hubungan dengan pangsa pasar 
adalah relasi antara Materialisme dengan 
Islamisme. 
No Relasi Ideologi Negosiasi Dominan 
1 Liberalisme-Islamisme Humanisme Islamisme 
2 Materialisme-Islamisme Realisme Materialisme 
3 Individualisme-Islamisme Humanisme Islamisme 
  
 Rangkaian perjalanan hidup Faris 
dalam Kerudung Merah dari Mekkah dapat 
dipahami sebagai kompleksitas hubungan 
antara  materialisme dengan nilai-nilai 
Islam. Dalam konteks ini, Faris sebagai 
subjek yang mempunyai visi hidup 
sempurna. Faris tidak hanya menitikan pada 
satu fokus kehidupannya, tetapi berusaha 
memperoleh keduanya, baik kehidupan 
dunia maupun akhirat. Selain beringinan 
menyelesaikan studinya di S-2 jurusan 
Magister Managemen, Faris juga 
mempunyai obesesi terkait akhirat yang 
dianggap penting, yakni menunaikan ibadah 
haji. 
 Dua visi hidup Faris ini yang dilandasi 
Islamisme, dalam Kerudung Merah dari 
Mekkah  dibenturkan dengan ideologi-
ideologi lain, terutama dengan materialisme 
dan humanisme. Ketika uang yang sudah 
terkumpul untuk tabungan haji, oleh Faris 
digunakan untuk membantu orang lain yang 
sedang membutuhkan biaya pengobatan. 
Membuktikan humanisme merupakan 
negosiator yang penting antara materialisme 
dan islamisme yang ada pada kehidupan 
manusia. 
Konsep kepemilikan materi disahkan 
dalam Islam, tetapi kepemilikan secara 
individu akan hilang jika orang lain lebih 
membutuhkan materi tersebut. Dominasi 
Materialisme dalam    Kerudung Merah dari 
Mekkah tampak ketika Pak Burhan 
menanggung biaya haji Faris. Faris merasa 
senang karena mendapat ganti yang lebih 
besar terhadap tabungan hajinya yang sudah 
digunakan untuk membantu orang lain.  
 Paparan di atas menunjukkan bahwa 
apabila manusia ingin mewujudkan 
obsesinya, baik urusan dunia maupun 
akhirat tetap memerlukan materi. Dengan 
demikian,  pandangan Materialisme mampu 
menghegemoni Islamisme, yang 
menganggap materi tidak terlalu penting. 
Bagi Islam, hakiki hidup adalah di akhirat. 
Tetapi, untuk menuju kehidupan akhirat 
tersebut memerlukan materi untuk 
mendukungnya. Semisal, dalam rangka 
menunaikan ibadah haji.        
Bagan berikut menunjukkan relasi-
dominasi materialisme dengan Islamisme. 
 
 
 
 
  
 
Obesesi 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan antara Islamisme dengan 
Meterialisme dalam novel Kerudung Merah 
dari Mekkah dikombinasikan dengan tema 
percintaan di kalangan mahasiswa. Pada 
peristiwa cerita juga ditunjukkan pandangan 
nilai-nilai Islam terhadap masalah pergaulan 
antara lawan jenis, konsep usaha, 
pentingnya materi serta pandangan Islam 
tentang pernikahan.Penggunaan pelaku yang 
sebagian besar diambil berlatar belakang 
pendidikan, mengusung tema percintaan 
yang Islami mempunyai tujuan agar novel 
ini dapat diterima oleh pasar. Selain itu, 
bahasa yang digunakan juga bahasa yang 
biasa dalam kehidupan sehari-hari, beberapa 
kata identik dengan istilah Islam. 
Penggunaan kata-kata yang identik dengan 
Islam tersebut tampak pada ditemukannya 
kata: Subhnallah, Insya Allah, 
Astaghfirullah’adzim, Asslamualaikum, 
Jazakillah, Ishbir, Afwan. 
 Pada zaman sekarang, tidak ada hal 
yang menarik di kalangan remaja kecuali 
menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
Keberterimaan isu percintaan dipadukan 
dengan konsep yang islami ini lah yang 
digunakan untuk memikat pasar 
(pembaca).Terkait dengan segmen pasar, 
novel Kerudung Merah dari Makkah 
membidik pembaca yang masih dalam 
ketegori remaja hingga kalangan muda yang 
berusia pra-nikah. Beradasar pada adanya 
nilai-nilai Islam di dalam novel serta 
penggunaan beberapa istilah yang dianggap 
islami, penerbit pun memberikan label 
“Novel dan Sastra Islami” padasampul 
belakang novel. Penggunaan label tersebut 
juga sebagai upaya perluasan pasar dengan 
menunggangi Islam sebagai sesuatu yang 
populer dalam masyarakat. Labelisasi ini 
sangat menarik bila dikaitkan dengan 
ideologi yang dominan dalam cerita, yakni 
hegemonik materialisme terhadap nilai-nilai 
Islam. Dengan kata lain, novel ini memberi 
pesan bahwa di era sekarang Islamisme 
Materialisme 
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Realisme 
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Dunia                           
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harus berdamai dengan pandangan 
materialisme. Islamisme dituntut 
menyesuaikan diri dengan 
mengislamisasikan Materialisme. 
 Rangkaian hubungan komponen di 
atas tampak sebagai berikut.  
                                                 ----------------------------------------------  
 
Negosiasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam novel Kerudung Merah dari 
Mekkah terdapat beberapa ideologi. Pada 
umumnya, dalam relasi-relasi ideologi 
Islamisme selalu dominan kecuali ketika 
Islamisme direlasikan dengan materialisme. 
Pada relasi tersebut Islamisme hanya 
sebagai subdominan. Terkait dengan pasar, 
Islamisme yang subdominan digunakan 
sebagai alat untuk merebut pangsa pasar 
dengan menggunakan istilah yang islami 
dan beberapa konsep Islam dipadukan 
dengan isu yang menarik di kalangan 
remaja, semisal isu percintaan dan 
pendidikan. Pengemasan novel yang 
demikian itu diharapakan dapat diterima 
oleh kalangan remaja sebagai pangsa pasar 
yang dibidik. 
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulakan bahwa (1) Karya sastra 
merupakan situs hegemonik, yakni 
dalamnya terdapat relasi-relasi ideologi yang 
satu sama lain terjadi negosiasi dan satu 
berusaha menghegemonik yang lain; (2) 
Pada novel Kerudung Merah dari Mekkah 
terdapat tiga relasi ideologi; (3) Relasi 
Materialisme 
Dominan 
Ide logi 
Novel 
 
Islamisme 
Istilah Islami Konsep-Konsep Islam  -Percintaan 
-Pendidikan 
 
 Pangsa Pasar 
(Remaja) 
  
antara Liberalisme dengan Islamisme 
menghasilkan Islamisme mampu 
menghegemonik Liberalisme dengan 
Humanisme sebagai negosiatornya. Selain 
terhadap liberalisme, Islamisme juga mampu 
sebagai yang dominan terhadap 
Individualisme dan humanisme juga sebagai 
negosiatornya. Islamisme terbalik menjadi 
yang terhegemonik ketika terjadi relasi 
dengan Materialisme. Materialisme 
menghegemonik Islamisme dengan 
negosiator Realisme; (4) Dalam merebut 
pangsa pasar (pembaca) novel Kerudung 
Merah dari Mekkah menggunakan dua 
strategi. Strategi melalui pengemasan tema 
yang dikombinasikan dengan hal-hal yang 
Islami,--percintaan yang Islami dan 
pemahaman Islam mengenanai materi--, 
salah satu yang dapat memperluas pangsa 
pasar. Indonesia mayoritas warganya 
beragama Islam merupakan pangsa pasar 
yang menjanjikan Kedua, pelabelan secara 
vulgar di sampul novel dengan label 
Novel/Sastra Islami. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan perlunya pemahaman terhadap 
ideologi yang ada di dalam karya sastra 
karena hal itu dapat bermanfaat bagi 
kehidupan. Di samping itu, agar seni sastra 
semakin dikenal dalam berbagai dimensi. 
Penelitian terhadap ideologi dapat 
membantu pembaca memahami karya sastra 
dan selanjutnya ideologi tersebut dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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